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ABSTRAK

Dalam 40 tahun terakhir, penguatan terus-menerus efek rumah kaca telah
menyebabkan peningkatan suhu rata-rata global yang signifikan. Meskipun
pemahaman masyarakat terhadap perubahan iklim telah meningkat, dunia belum
menyaksikan penurunan emisi polutan yang signifikan oleh karena itu, sangat
penting untuk menemukan akar penyebabnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis pengaruh trade openess, foreign direct
investment, gross domestic product, human capital, industry, financial
development terhadap emisi karbon (CO2) di negara G20 selama periode 2000-
2019. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Method Generalized
Least Square (GLS) dan pengolahan data menggunakan aplikasi STATA versi
17.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trade openess, gross domestic product,
human capital, dan industry berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon (CO2)
sementara foreign direct investment tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Selain itu, variabel Financial Development mampu memoderasi pengaruh trade
openess, gross domestic product, human capital, industry terhadap emisi karbon
(CO2) tetapi disisi lain tidak bisa memoderasi foreign direct investment. Temuan
penelitian ini memberikan kontribusi pada pengetahuan dengan menyediakan
bukti baru tentang hubungan antara metrik pembangunan keuangan dan
lingkungan. Temuan ini sangat penting bagi pembuat kebijakan dan otoritas
terkait untuk fokus pada pembangunan ekonomi tanpa membahayakan kerusakan
lingkungan.

Kata Kunci: Emisi karbon, CO2, Trade Openess, Foreign Direct Investment,
Gross Domestic Product, Human Capital, Industry, Financial Development.
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ABSTRACT

Over the past 40 years, the continuous strengthening of the greenhouse
effect has led to a significant increase in global average temperature. Although
public understanding of climate change has improved, the world has yet to see a
significant reduction in pollutant emissions; therefore, it is crucial to identify the
root causes. The aim of this study is to examine and analyze the impact of trade
openness, foreign direct investment, gross domestic product, human capital,
industry, and financial development on carbon emissions (CO2) in G20 countries
during the period 2000-2019. Data analysis was conducted using the Generalized
Least Square (GLS) model method, and data processing was performed using
STATA version 17.0. The study's findings indicate that trade openness, gross
domestic product, human capital, and industry have a significant impact on
carbon emissions (CO2), while foreign direct investment does not have a
significant influence. Additionally, the Financial Development variable can
moderate the impact of trade openness, gross domestic product, human capital,
and industry on carbon emissions (CO2), but on the other hand, it cannot
moderate foreign direct investment. These findings contribute to the body of
knowledge by providing new evidence on the relationship between financial
development metrics and the environment. These findings are crucial for
policymakers and relevant authorities to focus on economic development without
jeopardizing environmental degradation.

Keywords: Carbon Emission, CO2, Trade Openess, Foreign Direct Investment,
Gross Domestic Product, Human Capital, Industry, Financial Development.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Pemanasan global telah menjadi salah satu isu yang paling parah dan
mendesak karena konsekuensinya yang merusak lingkungan terhadap sistem
ekonomi secara global. Pada negara industri dan negara berkembang,
peningkatan emisi karbon dan kerusakan ekologi merupakan masalah yang
signifikan saat ini dan aktivitas manusia yang harus disalahkan atas
meningkatnya emisi karbon dan kerusakan ekologis (Udeagha & Ngepah,
2021). Dalam beberapa tahun terakhir, degradasi lingkungan dan perubahan
iklim telah menjadi masalah yang paling pelik bagi pembuat kebijakan negara
di seluruh dunia (Ulucak, 2020). Karbon dioksida dalam emisi gas rumah
kaca menjadi salah satu titik panas dalam penelitian perubahan iklim, banyak
negara berdedikasi untuk mengembangkan kebijakan energi yang tepat (S.

Wang et al., 2022).

Menanggapi hal tersebut G20 yang terdiri dari 20 negara (1 merupakan
Uni Eropa) dan yang mewakili 85% dari PDB global, 51% dari populasi, dua
pertiga dari arus investasi asing langsung keluar global, serta sebagian besar
dana bank pembangunan multilateral seharusnya dapat mengambil peran
dalam memimpin pengurangan emisi di dunia. Sebaliknya G20 merupakan
penghasil emisi terbesar di dunia yang bertanggung jawab atas lebih dari 80%
emisi gas rumah kaca (Climate Transparency, 2020). Hal ini tentunya tidak

terlepas dari semakin masifnya penggunaan energi dalam rangka menjalankan



aktivitas perekonomian guna menjaga pertumbuhan ekonomi. Transformasi
ini adalah penyebab perubahan iklim, pemanasan global, naiknya permukaan

laut, mencairnya lapisan es, dan banjir (Sheraz et al., 2021).

Dalam konteks ini, para pemimpin negara G-20 menegaskan kembali
komitmen mereka untuk secara penuh dan efektif mengimplementasikan
konvensi kerangka kerja PBB tentang perubahan iklim dan perjanjian paris.
Menanggapi perubahan iklim global secara aktif dan melakukan reformasi
substansial mengenai struktur energi dan emisi karbon sejalan dengan
beberapa tujuan pembangunan berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB). Emisi karbon saat ini dianggap sebagai yang tertinggi dalam sejarah

(D’Orazio & Dirks, 2021).

Annual CO2 emissions

Carbon dioxide (CO:) emissions from fossil fuels and industry’. Land use change is not included.
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Ada beberapa lembaga ekonomi internasional yang melakukan
perhitungan dan pemantauan terhadap emisi karbon, seperti World Bank,
World Development Indicators, Our World in Data, United State
Environmental Protection Agency dan lain sejenisnya. Seperti pada gambar 1

menggambarkan keadaan emisi karbon global dan negara-negara G20.

Pada gambar 1, dari tahun 1854 sampai tahun 2021, jumlah gas CO2
dari pembakaran fosil mengalami kenaikan yang eksponensial dari aktivitas
manusia. Emisi CO2 mencapai tingkat 38,0 miliar ton pada tahun 2021 dan
negara G-20 bertanggung jawab atas sekitar 81% dari emisi global. Emisi
CO2 terbesar di antara anggota G-20 adalah Cina, Amerika Serikat dan Uni
Eropa (Statistisches Bundesamt, 2023). Dari data di atas, kerusakan
lingkungan merupakan sebuah masalah serius yang perlu diperhatikan. Ini
artinya semakin hari, dunia semakin mengalami kerusakan lingkungan yang
cukup serius dan kerusakan lingkungan ini berbanding lurus dengan
kerusakan dalam kegiatan ekonomi sebagaimana yang disebutkan di atas.
Sehingga perlunya untuk mencari tahu apa saja variabel-variabel yang
mempengaruhi kerusakan lingkungan agar dapat melakukan yang terbaik

dalam rangka menjaga lingkungan yang layak huni.

Terdapat banyak faktor atau aspek yang mempengaruhi dampak
buruknya terhadap kerusakan lingkungan, salah satunya adalah Trade
Openess. Perdagangan internasional telah menjadi faktor penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi global selama beberapa dekade terakhir,

tetapi juga berkontribusi pada emisi karbon global. Studi empiris



menunjukkan bahwa ekspansi perdagangan internasional memiliki dampak
positif terhadap emisi karbon pada awalnya, tetapi dampak ini dapat
dikurangi melalui upaya peningkatan efisiensi energi dan penggunaan
teknologi yang lebih bersih (Clausen & Rudolph, 2020). Penelitian oleh
Mahmood et al.,, (2019) menemukan bahwa peningkatan keterbukaan
perdagangan meningkatkan aktivitas ekonomi dan produksi, yang pada
gilirannya meningkatkan emisi karbon, hasil tersebut sejalan dengan
penelitian oleh Sun et al., (2019) dan Hdom & Fuinhas, (2020). Berbeda
dengan hasil penelitian oleh (Ertugrul et al., 2016; Q. Wang & Wang, 2021;
Q. Wang & Zhang, 2021) yang menemukan bahwa trade openness dapat
mengurangi emisi karbon, hal tersebut dikarenakan peningkatan akses
terhadap teknologi dan sumber daya yang lebih bersih, meningkatkan
efisiensi produksi, serta mendorong inovasi dan investasi dalam energi

terbarukan.

Faktor lain yang dapat meningkatkan emisi karbon adalah Foreign
Direct Investment karena membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
negara penerima tetapi di sisi lain, terutama yang memiliki industri yang
berpolusi, pasti memiliki hubungan yang positif pada pencemaran
lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh (Essandoh et al., 2020; Y. A.
Khan & Ahmad, 2021; Opoku & Boachie, 2020) menemukan bahwa Foreign
Direct Investment meningkatkan emisi karbon karena akan mendorong
transfer unit produksi intensif emisi tinggi dari negara maju ke negara

berkembang, selain itu investasi pada industri-industri yang bergantung pada



bahan bakar fosil maka akan meningkatkan emisi karbon. Sebaliknya
penelitian yang dilakukan oleh (Ekwueme et al., 2021; Odugbesan &
Adebayo, 2020; Salahuddin et al., 2018) menunjukkan bahwa Foreign Direct
Investment juga dapat meningkatkan integritas lingkungan karena dana
investor yang masuk ke sektor energi dapat membantu memperkenalkan
teknologi terbaru dan lebih bersih dalam produksi listrik, seperti panel surya

atau turbin angin, yang dapat mengurangi emisi CO2.

Pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon memiliki hubungan timbal
balik yaitu ketika pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menyebabkan
peningkatan penggunaan sumber daya dan produksi, yang pada akhirnya
menghasilkan emisi karbon yang lebih tinggi. Emisi karbon yang tinggi ini
kemudian dapat memperburuk masalah lingkungan, seperti perubahan iklim,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Dietz et
al., 2007). Penelitian yang dilakukan oleh (Mikayilov et al., 2018; Schrdder
& Storm, 2020; Sheraz et al., 2022) menemukan bahwa pertumbuhan
ekonomi menjadi faktor penentu emisi karbon karena negara-negara berfokus
pada peningkatan ekonomi yang mendorong peningkatan aktivitas produksi
tanpa memperhatikan efeknya terhadap lingkungan. Sebaliknya Dong et al.,
(2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif. Penulis menemukan
bahwa faktor-faktor seperti investasi dalam energi bersih, kebijakan
lingkungan yang ketat, dan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang isu
lingkungan dapat membantu mengurangi emisi karbon. Shahbaz & Sinha,

(2019) menjelaskan ketika ekonomi tumbuh melampaui tingkat tertentu, ia



mencoba mencapai kemajuan teknologi, yang akan mengarah pada

pengendalian polusi.

Emisi karbon sering dikaitkan dengan modal manusia (Human Capital).
Namun, banyak analis berpendapat hasil yang tidak konsisten terkait
perubahan iklim dapat dikaitkan dengan penghilangan modal manusia
(Sheraz et al., 2021). Terlepas dari peran modal manusia dalam menentukan
emisi karbon suatu negara, sebagian besar studi sebelumnya mengabaikan
variabel ini (M. Khan, 2020). Berinvestasi pada modal manusia sangat
penting untuk lingkungan yang berkelanjutan. Jika tingkat pembangunan
manusia suatu negara tinggi, secara langsung berdampak pada kualitas
lingkungan, pendidikan, dan penelitian teknis, meningkatkan langkah-
langkah pro-lingkungan. Semua itu dapat dicapai dengan membangkitkan
kesadaran lingkungan dan mendorong pola hidup sehat (Bano et al., 2018).
Studi yang dilakukan oleh Guo, (2021) menunjukkan bahwa peningkatan
modal manusia memungkinkan negara-negara menerapkan teknologi ramah
lingkungan untuk mengubah struktur industri menjadi energi yang lebih
berkelanjutan. Senada dengan penelitian (Yuan Huang et al., 2019)
menunjukkan bahwa modal manusia berhubungan negatif dengan CO2.
Sumber daya manusia sangat membantu dalam menerapkan teknologi ramah
lingkungan, yang meningkatkan efisiensi energi dan karenanya meningkatkan
kualitas lingkungan. Sebaliknya, modal manusia ditemukan positif dan
signifikan terhadap emisi karbon, menunjukkan bahwa peningkatan

pembentukan modal manusia menyebabkan peningkatan emisi karbon.



Namun, hal ini tidak mengherankan karena modal manusia penting dalam
pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan tingkat modal manusia mengarah
pada aktivitas ekonomi yang lebih tinggi yang berpotensi berkontribusi
terhadap emisi karbon berdasarkan hipotesis EKC. Studi sebelumnya
menemukan kesimpulan yang sama seperti yang disarankan bahwa
pencemaran lingkungan terkait erat dengan kegiatan ekonomi manusia karena
permintaan dan konsumsi energi yang meningkat (Gong et al., 2020; Inglesi-

Lotz, 2016; Birkenmaier, 2019b).

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, sebagian
besar negara kurang berkembang meningkatkan kegiatan ekonominya untuk
mengurangi kemiskinan ekstrim dengan mendorong unit produksi dan tingkat
industrialisasi (S. Khan & Yahong, 2021). Mendorong dan mempercepat
proses industrialisasi adalah kunci untuk meningkatkan kegiatan ekonomi
yang akan mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, dan
karenanya mengurangi intensitas kemiskinan ekstrim (Khan et al., 2020).
Proses ini juga memperburuk kualitas lingkungan (Islam & Abdul Ghani,
2018). Produksi industri adalah kekuatan pendorong emisi CO2 (Hocaoglu &
Karanfil, 2011; Rahman & Kashem, 2017). Zafar et al., (2021) meneliti peran
industrialisasi dalam pencemaran lingkungan untuk 46 negara Asia. Mereka
mengamati dampak signifikan dan positif industrialisasi terhadap emisi
karbon. Namun hal berbeda ditemukan oleh Jiang & Ma, (2019) bahwa
industri  berpengaruh negatif terhadap emisi karbon karena perusahaan

cenderung berinvestasi dalam inovasi teknologi tetapi bukan perluasan skala,



dan pemerintah lebih memilih untuk mendukung pengembangan keuangan
hijau, yang menghasilkan lebih banyak pendanaan dalam proyek
perlindungan lingkungan. Senada dengan hasil penelitian Khan & Yahong,
(2021) bahwa mereka gagal menemukan pengaruh industri yang signifikan

secara statistik, bagian nilai tambah dari PDB.

Selain determinan di atas, Financial Development banyak diabaikan
oleh peneliti sebelumnya padahal perkembangan sektor keuangan memiliki
implikasi penting terhadap degradasi lingkungan (Habiba et al., 2021).
Langkah-langkah yang berbeda dari pembangunan keuangan memiliki
dampak yang berbeda terhadap degradasi lingkungan (Shahbaz & Sinha,
2019; X. Yao & Tang, 2021). Sektor keuangan memainkan peran penting
dalam memberikan investasi yang diperlukan dalam teknologi rendah karbon
untuk mencapai perubahan struktural hijau (D’Orazio & Dirks, 2021). Jadi,
salah satu opsi kebijakan utama yang diikuti oleh banyak pemerintahan sejak
tahun 1994 untuk membatasi kerusakan lingkungan adalah memperluas
industri energi negara dengan memberikan bantuan keuangan yang memadai

(Haseeb et al., 2018).

Perkembangan kebijakan keuangan terkait iklim dalam beberapa
dekade terakhir menunjukkan adanya gambaran yang lebih kompleks yang
perlu diteliti. Pertama, penerapan strategi adaptasi dan mitigasi terkait dengan
pengembangan teknologi hijau yang difusinya dibatasi oleh beberapa
hambatan, seperti biaya, kurangnya kompetensi dan pengetahuan, struktur

pasar, dan kurangnya sumber daya keuangan (D’Este et al., 2012). Kedua,



inovasi ramah lingkungan membutuhkan modal finansial jangka panjang dan
lebih berisiko dibandingkan dengan inovasi non-hijau (Mazzucato &
Semieniuk, 2018). Ketiga, meskipun tren positif pengembangan keuangan
hijau telah terdeteksi dalam beberapa tahun terakhir, aliran sumber keuangan
tidak cukup untuk menutupi kesenjangan keuangan hijau (Geddes et al.,

2018).

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena berupaya menjelaskan
model degradasi lingkungan yang didorong oleh Financial Development
sebagai faktor penyebab degradasi lingkungan di negara G-20. Hal ini
menjadi penting untuk diselidiki karena Pertama, negara-negara G-20 adalah
ekonomi dunia utama yang terdiri dari 75% perdagangan global, lebih dari
80% PDB dunia, dan 60% populasi dunia (Ajide & Mesagan, 2022).
Industrialisasi yang cepat, keterbukaan perdagangan, dan pola pembangunan
menuntut penggunaan sumber daya energi yang berlebihan. Kedua, sektor
manufaktur dan industri sangat bergantung pada energi, yang mengonsumsi
lebih dari 80% energi bahan bakar fosil. 74% emisi karbon global dihasilkan
olen negara-negara G-20 (IEA, 2020). Negara-negara G-20 juga
mengonsumsi 95% batu bara dan 70% gas dan minyak. Penelitian tentang
pengaruh trade openness, Foreign Direct Investment, Economic Growth,
Human Capital dan Industri sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu, sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Oleh karena itu
penambahan variabel Financial Development sebagai variabel moderasi

menjadi nilai kebaharuan (novelty) dalam penelitian ini.
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B. Rumusan Masalah

1.

10.

Apakah Trade Openess berpengaruh terhadap Emisi Karbon di Negara
G-20?

Apakah Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap Emisi Karbon
di Negara G-20?

Apakah Economic Growth berpengaruh terhadap Emisi Karbon di
Negara G-207?

Apakah Human Capital berpengaruh terhadap Emisi Karbon di Negara
G-20?

Apakah Industri berpengaruh terhadap Emisi Karbon di Negara G-20?
Apakah Financial Development memoderasi pengaruh Trade Openess
terhadap Emisi Karbon di Negara G-20?

Apakah Financial Development memoderasi pengaruh Foreign Direct
Investment terhadap Emisi Karbon di Negara G-20?

Apakah Financial Development memoderasi pengaruh Economic
Growth terhadap Emisi Karbon di Negara G-20?

Apakah Financial Development memoderasi pengaruh Human Capital
terhadap Emisi Karbon di Negara G-20?

Apakah Financial Development memoderasi pengaruh Industri

terhadap Emisi Karbon di Negara G-20?
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Trade Openess, Foreign
Direct Investment, Economic Growth, Human Capital, Industri
terhadap Emisi Karbon di Negara G-20.

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Trade Openess, Foreign
Direct Investment, Economic Growth, Human Capital, Industri
terhadap Emisi Karbon di Negara G-20 dengan menjadikan
Financial Development sebagai variabel moderasi.

1. Manfaat Penelitian

a. Bagi Akademisi Pengujian mengenai Trade Openess, Foreign
Direct Investment, Economic Growth, Human Capital, Industri
terhadap Emisi Karbon akan menjadi penguatan secara terus
menerus pada penelitian yang menjelaskan hasil yang sama, tetapi
jika hasil yang tidak sama bisa menjadi bahan pengembangan
asumsi.

b. Bagi Praktisi Memberikan kontribusi seperti informasi terkait
perkembangan ekonomi makro atau kondisi ekonomi khususnya
Trade Openess, Foreign Direct Investment, Economic Growth,
Human Capital, Industri terhadap Emisi Karbon

c. Bagi Pemerintah Sebagai bahan masukan untuk pemerintah supaya
dapat di ambil sebagai tindakan ataupun kebijakan dalam

memperbaiki kualitas lingkungan bagi negara-negara G-20.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang determinan emisi karbon di negara-

negara G20 dari tahun 2000-2019. Adapun kesimpulan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Trade Openess memiliki pengaruh positif signifikan terhadap emisi karbon.
Temuan ini menjelaskan bahwa dengan meningkatnya perdagangan, ada
peningkatan dalam pertukaran teknologi dan inovasi yang lebih efisien
dalam penggunaan energi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi emisi
karbon.

Foreign Direct Investment tidak berpengaruh terhadap emisi karbon. Hasil
ini dapat dikarenakan kebijakan pemerintah tentang lingkungan sangat ketat
oleh karena itu investor dari luar terdorong untuk berinvestasi pada industri
dengan teknologi yang ramah lingkungan.

Gross Domestic Product berpengaruh negatif signifikan terhadap emisi
karbon. Hubungan negatif antara GDP dan emisi karbon di negara-negara
G20 mencerminkan dinamika kompleks antara pertumbuhan ekonomi dan
dampak lingkungan. Salah satu faktor utama yang dapat menjelaskan
hubungan ini adalah pergeseran ekonomi dari sektor industri yang intensif
karbon ke sektor jasa dan teknologi yang lebih bersih.

Human Capital berpengaruh positif signifikan terhadap emisi karbon.

Peningkatan pembentukan modal manusia menyebabkan peningkatan emisi

99
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karbon. Namun, hal ini tidak mengherankan karena modal manusia penting
dalam pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan tingkat modal manusia
mengarah pada aktivitas ekonomi yang lebih tinggi yang berpotensi
berkontribusi terhadap emisi karbon berdasarkan hipotesis EKC.

Industri berpengaruh positif signifikan terhadap emisi karbon. pertumbuhan
ekonomi dan struktur industri merupakan pendorong dominan di semua
negara berkembang dan maju di negara-negara G20. Alasannya terletak
pada sektor industri yang bertanggung jawab atas lebih dari sepertiga energi
primer global dan yang terkait dengan emisi karbon.

Financial Development dapat memoderasi pengaruh trade openness
terhadap emisi karbon. Trade Openness dapat meningkatkan akses pasar
global, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui ekspor dan impor. Namun, jika tidak diatur dengan baik,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akibat keterbukaan perdagangan dapat
mengakibatkan peningkatan produksi industri dan konsumsi energi, yang
dapat meningkatkan emisi karbon

Financial Development tidak dapat memoderasi pengaruh foreign direct
investment terhadap emisi karbon. FDI sering kali ditujukan ke sektor-sektor
yang intensif karbon, seperti manufaktur dan ekstraksi sumber daya alam.
Dalam kasus seperti ini, meskipun ada sistem keuangan yang berkembang,
dampak negatif FDI terhadap lingkungan dapat tetap signifikan karena sifat

intrinsik dari investasi tersebut yang cenderung meningkatkan emisi karbon
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Financial Development dapat memoderasi pengaruh trade openness
terhadap emisi karbon. Hasil ini sesuai dengan teori green finance yang
menyatakan bahwa pengembangan sektor keuangan yang mendukung
investasi pada proyek-proyek ramah lingkungan dapat mempromosikan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mengurangi dampak polusi
atau emisi karbon.

Financial Development dapat memoderasi pengaruh trade openness
terhadap emisi karbon. Temuan ini menjelaskan bahwa Masyarakat yang
lebih kaya dan memiliki perkembangan keuangan yang baik cenderung
mengkonsumsi lebih banyak barang dan jasa, yang seringkali diproduksi
dengan metode konvensional yang memiliki jejak karbon tinggi.

Financial Development dapat memoderasi pengaruh trade openness
terhadap emisi karbon. Jensen (1996) berpendapat bahwa pembangunan
finansial dapat memicu industrialisasi, yang dapat menyebabkan polusi

industri dan dengan demikian meningkatkan degradasi lingkungan.

. Implikasi

Setelah melakukan pengujian data dan disertai dengan argumen

pendukung atas penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa

implikasi baik secara keilmuan maupun secara praktisi. Dalam bidang keilmuan,

penelitian ini memberikan gambaran mengenai determinan emisi karbon di

negara-negara G20 OKI (Trade openness, Foreign direct investment, Gross
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domestic Product, Human capital, Industri) serta Financial Development

sebagai variabel moderasi.

Penemuan dengan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya akan
memberikan tambahan keilmuan melalui model dan pendekatan yang berbeda.
Kemudian pada pengaplikasian praktisi, penelitian ini dapat memberikan gambaran
dengan jelas sejaun mana keterlibatan financial development dalam memoderasi
variabel Trade openness, Foreign direct investment, Gross domestic Product,
Human capital dan Industri dalam pengaruhnya terhadap emisi karbon di negara
G20.

C. Keterbatasan
Peneliti menyadari bahwa penelitian Tesis ini memiliki keterbatasan
dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat memperbaiki penelitian ini, sehingga menjadi riset yang
lebih baik lagi. Di antara keterbatasan pada penelitian ini adalah:
1. Ketersediaan data pada sampel yang diteliti terbatas sehingga ada sampel
yang datanya harus dicari tersendiri.
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih kurang. Padahal ada
banyak indikator yang berperan dalam menentukan emisi karbon.
3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini masih perlu dikembangkan.
D. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih perlu dikembangkan oleh

karena itu saran ini bisa dijadikan tambahan dalam penelitian berikutnya.
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. Periode penggunaan data dalam penelitian ini bisa ditambah lagi sehingga
akan memberikan hasil yang lebih komprehensif.

Metode penelitian ini bisa dikembangkan dengan model yang berbeda seperti
model ARDL, GMM, dan lain sebagainya.

. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel yang baru

sehingga memberikan wawasan baru.
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